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Abstrak

Tujuan: Mastitis merupakan suatu peradangan yang terjadi pada glandula intramamari sebagai
respon dari mekanisme pertahanan tubuh. Kejadian dan tingkat infeksi mastitis sangat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor penyebab. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
resiko yang berhubungan dengan kejadian mastitis subklinis pada kambing peranakan etawah (PE)
di Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta.

Metode: Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah 200 sampel susu
segar dari kambing PE. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara (kuesioner),
pengamatan langsung dan pengujian status mastitis dengan menggunakan reagen California Mastitis
Test (CMT). Data penelitan ini dianalisis secara diskriptif dan analisis bivariat chi square (X2), Odds
Ratio (OR), serta Relative risk (RR).

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor resiko yang berperan terhadap kejadian mastitis
subklinis di Kecamatan Kokap adalah variabel umur sapih <2 bulan (X?=22,99; OR=21,13 dan
RR=13,2) dan jarak pembuangan limbah <15 m dari kandang (X?=3,98; OR=6,52 dan RR=5,44).
Kesimpulan: Variabel faktor resiko umur sapih <2 bulan dan jarak pembuangan limbah <15 m dari
kandang memiliki asosiasi kuat dengan infeksi mastitis subklinis di Kecamatan Kokap, Kulonprogo,
Yogyakarta.

Kata Kunci: Mastitis; Kambing peranakan etawah; Susu; Faktor resiko

Abstract

Objective: Mastitis is an inflammation that occurs in the intramamary glands in response to the
body's defenses. The incidence and extent of mastitis infections are strongly influenced by a variety
of causative factors. This study aims to identify risk factors associated with the incidence of
subclinical mastitis in etawah crossbreed goats in Kokap District, Kulonprogo, Yogyakarta.
Methods: The type of method used in this research was a survey method. The sampling technique
used in this study was purposive sampling with 200 fresh milk samples from etawah crossbreed
goats. Data collection was carried out by interview (questionnaire), direct observation and mastitis
status testing using the California Mastitis Test (CMT) reagent. This research data analyzed
descriptively and bivariate (chi square analysis (X?), Odds Ratio (OR), and Relative risk (RR)).
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Results: The results showed that the risk factors that play a role in the incidence of subclinical mastitis
in Kokap District were variabel weaning age <2 months (X? = 22.99; OR = 21.13 and RR = 13.2) and
waste disposal distance <15 m from cage (X?=3.98; OR = 6.52 and RR = 5.44).

Conclusions: Risk factor variables weaning age <2 months and waste disposal distance <15 m from
the cage have a strong association with subclinical mastitis infection in Kokap district, Kulonprogo,

Yogyakarta.

Keywords: Mastitis; Etawah crossbreed goat; Milk; Risk factors

PENDAHULUAN

Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakansalah  satu
daerah yang memiliki berbagai macam
potensi dalam pengembangan sektor usaha
ternak. Berbagai potensi seperti ketersediaan
pakan hijauan, area wilayah terluas di
Kabupaten Kulonprogro (7,379.950 Ha),
ketinggian lokasi (memiliki ketinggian antara
8 sampai dengan >500 meter dpl), curah hujan
dan suhu menjadi faktor-faktor pendukung
dalam pembudidayaan ternak ruminansia di
Kecamatan Kokap. Salah satu unggulan
komoditas ternak yang ada di Kecamatan
Kokap adalah usaha ternak kambing PE.
Menurut data Badan Pusat Statistik
Kulonprogo [1], jumlah populasi kambing
pada tahu 2016 di Kecamatan Kokap,
Kulonprogo sebanyak 11.727 ekor yang terdiri
dari berbagai jenis kambing, termasuk
kambing PE. Kambing PE merupakan hasil
persilangan antara kambing etawah yang
berasal dari India dengan kambing kacang
yang ada di Indonesia. Karakteristik dari
kambing PE yaitu sering didominasi warna
rambut kombinasi putih, hitam, dan coklat;
umur dewasa kelamin 18+5 bulan; umur
beranak pertama 18+0.4 bulan; lama bunting
5+£0.3 bulan, lama birahi 18+6 jam; Birahi
setelah beranak 63+6 hari; dan jumlah anak
sekelahiran 1-2 hari [2].

Kambing PE sering dikaitkan dengan
istilah kambing dwi guna, hal tersebut
dikarenakan kambing PE dapat bermanfaat
sebagai kambing pedaging dan kambing
perah. Kambing PE pada masa laktasi rata-
rata mampu memproduksi susu mencapai
0,8-3 liter susu per hari tergantung masa
laktasi [2; 3]. Salah satu permasalahan utama
yang sering dihadapi oleh peternak perah
adalah penyakit mastitis. Mastitis merupakan
salah satu penyakit peradangan yang terjadi

di glandula intramamari. Status mastitis
secara garis besar dikelompokkan menjadi
tiga macam, yaitu mastitis klinis, mastitis
subklinis, dan mastitis kronis. Mastitis klinis
memiliki ciri dengan muncul tanda patologis
yang jelas pada ambing dengan diikuti
perubahan komposisi susu secara kualitatif
dan kuantitatif. Mastitis subklinis secara
umum dicirikan dengan infeksi tanpa gejala
klinis dengan disertai peningkatan Jumlah Sel
Somatik (JSS), bahkan beberapa kasus diikuti
dengan penurunan produksi susu. Kasus
pada mastitis kronis memiliki ciri yang dapat
masuk ke dalam sifat klinis atau subklinis
dengan jangka waktu infeksi yang cukup
panjang [4].

Penyakit  mastitis secara = umum
menyebabkan kerugian ekonomi secara
langsung dan tidak langsung. Kerugian
ekonomi yang ditinjau dari pengukuran
secara langsung adalah biaya pengobatan dan
susu yang dibuang (pada beberapa kasus
dalam proses pengobatan atau tidak layak
dikonsumsi). Kerugian ekonomi yang ditinjau
secara tidak langsung adalah komposisi
susu yang berubah, produksi yang menurun
akibat kerusakan atau infeksi yang sedang
berlangsung, perawatan yang ekstra dalam
masa pengobatan, potensi untuk dijual atau
digantikan lebih awal dari masa pemeliharaan
lebih tinggi dan kematian [5]. Kerugian yang
disebabkan oleh kejadian mastitis tersebut
dapat menjadi kendala utama bagi kemajuan
industri susu khususnya peternakan kambing
PE. Efesiensi pengendalian mastitis dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi informasi
berdasarkan  faktor-faktor resiko yang
disesuaikan dengan kondisi masing-masing
lapangan. Identifikasi faktor-faktor penyebab
mastitis perlu dilakukan agar dapat
mengembangan metode pencegahan dan
pengendalian terhadap kasus mastitis [6].
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui  faktor-faktor risiko  yang
mempengaruhi  kejadian kasus mastitis
pada kambing PE di Kecamatan Kokap,
Kulonprogo, Yogyakarta.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah 200 sampel susu segar yang diperoleh
dari 100 ekor kambing PE. Penentuan jumlah
sampel tersebut mengunakan purposive
sampling dengan kriteria yaitu kambing PE
yang memasuki masa laktasi dari segala
umur, distribusi populasi kambing PE, dan
data rekording yang lengkap. Peralatan dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah borang kuesioner, paddle, alkohol 70%,
reagen California Mastitis Test Bovivet® (CMT)
dan cooling box.

Penelitian ini  dilakukan  dengan
pendekatan metode survei. Metode tersebut
merupakan salah satu jenis metode penelitian
yang tidak melakukan perubahan terhadap
variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat
melihat gambaran kondisi populasi pada satu
titik waktu [7]. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret sampai
November 2018 di Kecamatan Kokap,
Kulonprogo, Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara,
pengamatan langsung dan data hasil
pengujian status mastitis dari sampel susu
kambing PE.

Faktor resiko

Metode survei dengan kuesioner
dilakukan untuk mengetahui hubungan
manajemen pemeliharaan dan data rekording
yang berpotensi sebagai faktor-faktor resiko
terhadap  kejadian  mastitis.  Pengisian
kuesioner dilakukan dengan menggunakan
daftar pertanyaan kepada peternak kambing
PE. Jenis pertanyaan kuesioner pada
penelitian ini menggunakan jenis pertanyaan
dikotomi dan pilihan. Variabel bebas pada
penelitian ini meliputi seluruh faktor risiko
terdiri dari: frekuensi pembersihan alas
kandang, frekuensi pembersihan halaman,
jarak pembuangan limbah, penanganan
kotoran ternak, melakukan feat dipping,
menggunakan pelicin, urutan pemerahan,
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upaya pemisahan kambing sakit, tindakan
karantina bagi kambing baru, umur sapih,
umur laktasi, body condition score (BCS),
frekuensi pemerahan, dan litter size. Variabel
tergantung pada penelitian ini adalah hasil
pengujian mastitis pada susu kambing PE
dengan menggunakan CMT.

Pengujian mastitis

Pengujian  status  infeksi  mastitis
dilakukan di lokasi peternakan dengan
menggunakan reagen CMT Bovivet®. Sampel
susu kambing PE yang didapat dari masing-
masing kuartir diuji menggunakan reagen
CMT dengan perbandingan 1:1 di dalam
paddle, kemudian digoyangkan secara
horizontal dan perlahan-lahan selama 10-15
detik. Hasil pengujian mastitis
dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu
kategori O (-) ditandai dengan tidak ada masa
mengental, positif 1 (+) ditandai dengan
adanya masa sedikit mengental, positif 2 (++)
ditandai dengan masa yang mengental, dan
positif 3 (+++) ditandai dengan masa yang
menyerupai gel yang sulit digerakkan [8; 9].

Analisis data

Hasil data uji status mastitis dan
manajemen peternakan dianalisis dengan
statistik diskriptif, sedangkan data faktor
resiko dianalisis dengan perhitungan bivariate
chi square (X?), odds ratio (OR), dan Relative risk
(RR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deteksi mastitis dengan menggunakan
CMT dilakukan per-kuatir pada 200 sampel
susu (100 ekor kambing PE) yang ada di
Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta.
Hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat
15 ekor ternak PE yang ada di Kecamatan
Kokap terinfeksi mastitis subklinis dari
seluruh  sampel populasi. Pendekatan
diagnosa terhadap mastitis subklinis tersebut
didasarkan pada hasil pengujian CMT dengan
dibandingkan dengan penilaian katagori.
Hasil pengujian mastitis pada 200 sampel susu
didapatkan data, yaitu positif 0 atau tidak
terinfeksi (65%), positif + (19%), positif ++
(8%), dan positif +++ (8%). Berdasarkan hasil
tersebut didapatkan bahwa data kambing PE
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yang terinfeksi terinfeksi kedua kuartir
sebanyak 5 ekor dan yang terinfeksi hanya
satu kuartir sebanyak 10 ekor. Hasil dari
pengujian deteksi mastitis dengan
menggunakan CMT tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.

Hasil analisis bivariat dengan Chi Square
menunjukan bahwa terdapat enam faktor
resiko yang memiliki hubungan dengan
mastitis subklinis, yaitu tidak dilakukan teat
dipping (X?=5,23), urutan pemerahaan yang
acak (X?=4,85), umur sapih <2 bulan (X?=22,99),
tidak dilakukan pemerahan (X?=5,23), jarak
pembuangan limbah <15 m dari kandang
(X2=3,98) dan menggunakan pelicin (X?=5,68)
(Tabel 2). Hasil analisis data faktor resiko
lainnya seperti frekuensi pembersihan alas
kandang, frekuensi pembersihan halaman,
penanganan  kotoran  ternak,  upaya
pemisahan kambing sakit, tindakan karantina
bagi kambing baru, umur laktasi, body
condition score (BCS), dan litter size tidak
memiliki hubungan dengan mastitis subklinis.
Berdasarkan analisis tersebut kemudian
dilanjutkan ke analisis OR dan RR, hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat dua
faktor resiko yang memiliki asosiasi kuat yaitu
faktor resiko umur sapih <2 bulan (OR=21,13;
RR=13,2) dan jarak pembuangan limbah <15 m
dari kandang (OR=6,52; RR=5,44) (Tabel 2).

Sel somatik dapat digunakan sebagai
salah satu monitor kondisi kesehatan ambing
dan kualitas susu. Kejadian peningkatan
JSS merupakan aktifitas inflamasi sebagai
mekanisme fisiologi tubuh terhadap suatu
respon tertentu. Komposisi sel somatik

yang terdiri dari makrofag, limfosit,
Polymorphonuclear (PMN), neutrofil dan
khususnya leukosit yang dianggap sebagai
indikator terjadinya inflamasi ambing [8].
Kejadian mastitis biasanya diikuti dengan
peningkatan ]SS, hal tersebut dapat menjadi
salah satu parameter dalam pendekatan
diagnosa mastitis [10]. JSS dapat diperiksa
melalui dua skema pemeriksaan yaitu
pemeriksaan langsung (dengan metode breed,
alat Coulter Counter dan Fosomatic) dan
pemeriksaan tidak langsung (dengan metode
CMT, Whiteside test, tes IPB-1 dan pemeriksaan
sejenis lainnya). Pendekatan pemeriksaan
langsung umumnya digunakan dalam studi
eksperimental atau observasi sedangkan pada
pendekatan tidak langsung umumnya
digunakan sebagai program pengendalian
mastitis dan studi survei [11].

Pengujian CMT merupakan salah satu
pengujian cepat, bersifat subjektif dan mudah
digunakan sebagai alat screening pendekatan
diagnosa awal terhadap infeksi mastitis.
Infeksi mastitis pada kambing secara umum
mirip yang terjadi pada sapi tetapi terdapat
perbedaan penilaian katagori terhadap
pemeriksaan status infeksi mastitis pada
kambing  jika  dibandingkan  dengan
pemeriksaan status infeksi mastitis pada sapi
[8]. Menurut Suwito [12], kambing PE
didiagnosis mastitis subklinis apabila hasil
pengujian CMT menunjukan katagori positif 2
(++) dan positif 3 (+++), sedangkan pada
kategori 0 (-) dan positif 1 (+) tidak
dimasukkan dalam status mastitis. Perbedaan
antara komposisi penyusun susu kambing PE

70% 65%

60%
% 30%
£ 0% 19%

10% 8% 8%

0o N N
Negatif Positif + Positif ++ Positif +++
Hasil Skor CMT

Gambar 1. Deteksi mastitis pada kambing PE dengan pengujian California Masitits Test di
Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta (n=200 sampel susu)
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dengan susu sapi menjadi faktor utama dalam
katagori status  mastitis
dipengujian CMT. Susu kambing memiliki
nilai yang lebih tinggi terhadap Jumlah Sel
Somatik (JSS), Cytoplasmic Particles (CP) dan
Polymorphonuclear (PMN) jika dibandingkan
dengan susu sapi. Jumlah sel somatik susu
kambing pada kondisi tidak terinfeksi mastitis
umumnya memiliki jumlah antara 270 x 103
hingga 2.000 x 10° SC mL-, sedangkan pada
domba dan sapi JSS dapat mencapai diantara
10 x 103hingga 200 x 103SC mL- [8; 11].
Kejadian mastitis dipengaruhi oleh tiga
komponen utama yaitu paparan mikrobia,

menetukan

faktor-faktor  resiko  lingkungan  dan
mekanisme fisiologi pertahanan tubuh
terutama ambing. Pendekatan program
pengendalian  mastitis saat ini lebih
ditekankan pada praktik higienis dan

manajemen  praktis dalam pencegahan
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terhadap infeksi intramamari [13]. Studi pada
penelitian ini difokuskan untuk menentukan
faktor resiko terhadap kejadian mastitis
subklinis berdasarkan studi survei pada
kambing PE di Kecamatan Kokap,
Kulonprogo. Hasil analisis bivariat pada
penelitian ini menunjukan bahwa variabel
umur sapih <2 bulan menjadi salah satu faktor
dari kejadian mastitis subklinis di Kecamatan
Kokap. Faktor resiko kambing PE yang
dilakukan penyapihan pada umur <2 bulan
memiliki kekuatan 21,13 kali sebagai
penyebab  kejadian  mastitis  subklinis
dibandingkan dengan kambing PE yang
dilakukan penyapihan pada umur >2 bulan.
Berdasarkan data kuesioner sebagian besar
penyapihan tersebut bertujuan agar kambing
PE dapat memasuki masa kering sebagai
upaya mempersiapkan kondisi kambing PE
untuk segera dikawinkan kembali. Hasil

Tabel 1. Manajemen pemeliharaan dan presentase kejadian mastitis subklinis pada kambing PE
yang ada di Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta

Total ternak (n=100) Mastitis subklinis (n = 15)

No. Variabel
N N Presentase (%)

1.  Frekuensi pembersihan alas kandang

1 hari sekali 89 14 93,33

2 hari sekali 0 00,00

>3 hari sekali 6,67
2. Frekuensi pembersihan halaman kandang

1 hari sekali 82 14 94,33

2 hari sekali 14 0 0,00

>3 hari sekali 4 1 6,67
3. Jarak pembuangan limbah

>15m dari kandang 28 1 6,67

<15m dari kandang 72 14 93,33
4.  Penanganan kotoran ternak

Ditimbun pada lubang tanah 49 15 100,00

Disimpan dalam karung tertutup 23 0 0,00

Ditimbun diatas permukaan tanah 28 0 0,00
5. Melakukan Teat Dipping

Dilakukan Teat Dipping 40 10 66,67

Tidak Dilakukan Teat Dipping 60 5 33,33
6. Menggunakan pelicin

Ya 39 10 66,67

Tidak 61 5 33,33
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Lanjutan Tabel 1.

No. Variabel

Total Ternak (n=100) Mastitis subklinis (n = 15)

N N Presentase (%)

7. Urutan pemerahan

Acak 65 6 40,00

Sehat ke sakit 35 9 60,00
8.  Upaya pemisahan kambing sakit

Ya 65 10 66,67

Tidak 35 5 33,33
9. Tindakan karantina bagi kambing baru

Ya 43 10 66,67

Tidak 47 5 33,33
10. Umur sapih

>2 bulan 67 2 13,33

<2 bulan 33 13 86,67
11.  Umur laktasi

>3 tahun 59 7 46,67

<3 tahun 41 8 53,33
12. Body Condition Score

<2 6 1 6,67

>3 94 14 93,33
13. Frekuesi Pemerahan

dilakukan 1 kali (setiap hari) 40 10 66,67

dilakukan >2 kali (setiap hari) 0 0 0

tidak dilakukan pemerahan 60 5 33,33
14.  Litter Size

1 35 5 33,33

2 63 10 66,67

>2 2 0 0,00

penelitian ini sesuai dengan Suwito [12] yang kemampuan untuk menghambat

melaporkan bahwa kambing PE yang
dilakukan penyapihan <1 bulan mempunyai
kekuatan 2,12 kali sebagai penyebab mastitis
subklinis di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Kondisi penelitian lain melaporkan bahwa
pada masa penyapihan anak sapi terdapat
66,1% dari sapi induk terinfeksi mastitis
dengan tingkat infeksi pada ambing sebesar
31,7% dari keseluruhan sampel populasi [14].

Glandula
beberapa faktor penting dalam proses
pertahanan tubuh secara natural dari infeksi
mastitis. Faktor penting tersebut salah
satunya adalah laktoferin, laktoferin memiliki

intramamari memiliki

pertumbuhan beberapa bakteri melalui ikatan
besi secara reversibel [12]. Laktoferin dapat
juga berfungsi sebagai imunomodulator
untuk leukosit dan dapat bersinergi dengan
IgGl dalam melawan bakteri Eschericia coli
dan Klebsiella sp. Peningkatan leukosit yang
kondusif menyebabkan konsentrasi lemak
dan kasein dalam sekresi susu menurun,
selain itu konsentrasi imunoglobulin juga
menjadi lebih tinggi pada masa tidak laktasi.
Kondisi terpenting pada masa kering adalah
tertutupnya saluran puting oleh subatan
keratin sebagai penghalang fisik masuknya
agen patogen [15].
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Faktor resiko saat memasuki masa
kering menjadi salah satu faktor yang
diperhitungkan dalam prediposisi infeksi
mastitis. Sebagian besar infeksi mastitis
subklinis terjadi selama awal periode masa
kering, dua bulan pertama periode laktasi,
dan dua minggu menjelang waktu beranak
yang kemudian dapat diikuti dengan infeksi
dari lingkungan [8]. Infeksi mastitis subklinis
dapat terjadi dikarenakan pada masa-masa
tersebut ambing menjadi lebih peka terhadap
respon mikrobia dari lingkungan. Fase kritis
infeksi mastitis pada masa kering dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu involusi awal,
steady-state  involution dan kolostrogenesis
(transisi). Fase involusi awal merupakan
kondisi ambing memasuki tahapan yang
sangat rentan terhadap infeksi. Kondisi
tersebut dikarenakan terjadi penghentian
pemerahan, tidak ada aktivitas treatment
dipping, proses sanitasi puting terhenti dan
terjadi tansisi yang lambat menuju fase
steady-state involution. Kegiatan penghentian
pemerahan tersebut secara tidak langsung
juga berdampak pada peningkatan tekanan
pada ambing akibat kondisi susu yang penuh
pada ambing [15]. Hasil data pada penelitian
ini sesuai dengan gagasan tersebut yang
menunjukan bahwa variabel tidak dilakukan
pemerahan pada ambing memiliki hubungan
dengan kejadian mastitis subklinis (X2=4,85),
akan tetapi hubungan tersebut khusus pada
penelitian ini memiliki kekuatan yang lemah
(OR=0,29 dan RR= 0,36). Data hubungan yang
lemah tersebut dimungkinkan karena pada
variabel tidak dilakukan pemerahan memiliki
presentase terinfeksi mastitis yang rendah
(33,33%).

Fase involusi awal dan steady-state
involution ~merupakan kondisi fisiologis
normal tubuh saat menghadapi awal masa
kering. Adaptasi pada fase involusi awal
menimbulkan efek stres pada ambing
sehingga secara tidak langsung berefek pada
fisiologi hormonal dan pertahanan tubuh.
Kondisi stres pada ambing juga diakibatkan
karena kelenjar ambing harus menyerap
susu dan jutaan sel-sel mati yang telah
disekresikan. Keadaan-keadaan tersebut akan
menyebabkan kondisi ambing akan sangat
rentan terkena infeksi baru [7]. Pergerakan
menuju ke fase steady-state involution yang
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lambat berakibat pada penurunan proteksi
dari lactoferin dan imunoglobulin, selain itu
juga diikuti dengan peningkatan lemak dan
kasein. Peningkatan lemak dan kasein
tersebut berakibat pada penghambatan fungsi
steady-state
merupakan kondisi involusi sempurna
sehingga pada tahap ini kondisi ambing siap
bertahan terhadap infeksi yang akan
menyerang. Fase kolostrogenesis (transisi)

leukosit. Fase involution

memiliki ciri glandula mamari menjadi lebih
rentan terhadap infeksi, sumbatan keratin
menjadi rusak, dan fungsi leukosit menjadi
terganggu [15].

Kondisi  higienis atau kebersihan
lingkungan tempat tinggal yang rendah
berpengaruh terhadap kenaikan insidensi
pada infeksi mastitis [16]. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel jarak
pembuangan limbah <15 m dari kandang
memiliki hubungan dengan kejadian mastitis
subklinis (X2=3,98). Hasil tersebut kemudian
dilanjutkan pada analisis OR dan RR
didapatkan hasil yang berturut-turut sebagai
berikut: variabel jarak pembuangan limbah
<15 m menyebabkan tejadinya kejadian
mastitis subklinis 6,52 kali lebih cepat
daripada variabel jarak pembuangan limbah
>15 m, sedangkan resiko terjadinya mastitis
subklinis  akibat dari variabel jarak
pembuangan limbah <15 m sebesar 5,44 kali
lebih  cepat daripada variabel jarak
pembuangan limbah >15 m. Sanitasi
lingkungan pemerahan dan perhatian yang
kurang terhadap kesehatan glandula mamari
menjadi faktor penting yang berkontribusi
terhadap prevalensi mastitis. Kotoran ternak
yang dibuang dengan menimbun diatas
permukaan tanah dan tempat pembuangan
limbah yang letaknya tidak jauh dari kandang
menyebabkan lingkungan kandang menjadi
tercemar. Keadaan tersebut akan
menyebabkan mikroorganisme akan dapat
tumbuh dengan baik sehingga secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap
kesehatan ternak, terutama mastitis subklinis
[17].

Proses infeksi mastitis dimulai dari
mikroorganisme masuk ke kelenjar ambing
melalui teat meatus yang masih terbuka setelah
proses pemerahan ataupun menyusui. Agen
tersebut menyebar dan berkembang ke alveoli
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sehingga menyebabkan kerusakan pada susu
yang dihasilkan, selain itu invasi yang terjadi
akan menimbulkan reaksi peradangan
dengan ditandai dengan infiltrasi sel-
sel radang di jaringan yang terinfeksi.
Beberapa  kasus pada infeksi  akut
menyebabkan
jaringan ikat pada area infeksi, hal tersebut
merupakan salah satu mekanisme tubuh
dalam memperbaiki jaringan yang rusak [17].

terjadinya = pembentukan

Proses perbaikan tersebut secara tidak
langsung berdampak pada penurunan
produksi susu hingga ambing tidak dapat
memproduksi susu.

Variabel tidak dilakukan feat dipping
(X2=5,23) memiliki hubungan dengan kejadian
mastitis subklinis, akan tetapi hubungan
tersebut pada penelitian ini memiliki
kekuatan yang lemah (OR=0,27 dan RR=0,33)
(Tabel 2). Hubungan yang lemah tersebut
dimungkinkan karena pada variabel tidak
dilakukan teat dipping memiliki presentase
infeksi mastitis yang rendah sebesar 33,33%.
Variabel yang dilakukan feat dipping sebelum
dan sesudah pemerahan, mencuci tangan
sebelum pemerahan, dan ambing dikeringkan
setelah dicuci bersih menunjukan hasil tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
infeksi mastitis pada sapi perah [16]. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa perilaku aktifitas
higienis yang baik dalam pemeliharaan dapat
menjadi salah satu faktor dalam mencegah
infeksi mastitis.

Lubang puting atau teat meatus pasca
pemerahan membutuhkan waktu dalam
proses penutupan, waktu proses penutupan
tersebut bervarisi berdasarkan kondisi
fisiologi tubuh dan umur kambing. Jumlah sel
leukosit, antibodi dan enzim pasca pemerahan
berada dalam level jumlah yang rendah, hal

ini dikarenakan zat-zat tersebut ikut terperah
saat proses pemerahan. Teat meatus dari
ambing akan tetap terbuka hingga 2-3 jam
setelah pemerahan. Kondisi-kondisi tersebut
mengakibatkan ambing yang telah dilakukan
pemerahan menjadi sangan rentan terhadap
infeksi [17]. Strategi yang dapat dilakukan
agar memberikan waktu feat meatus menutup
adalah salah satunya dengan pemberian
pakan dan minum setelah melakukan
pemerahan. Tujuan dari upaya tersebut
adalah memberi waktu bagi teat meatus dapat
menutup. Posisi berdiri mengurangi resiko
teat meatus bersentuhan dengan lingkungan
kandang [18].

Teat dipping yang dilakukan sebelum dan
sesudah pemerahan memiliki tujuan untuk
mencegah terjadinya infeksi Intramammary
[15]. Duralioglu [19] mengatakan bahwa
perlakuan pada teat dipping sebelum dan
sesudah pemerahan menghasilkan
penurunan jumlah sel somatik serta
menurunkan tingkat infeksi intramammary.
Teat dipping dengan menggunakan disinfektan
atau antiseptik berperan dalam mencegah
terjadinya infeksi bakteri pada ambing.
Antiseptik yang dapat digunakan sebagai teat
dipping adalah iodine dan Chlorin, sedangkan
disinfektan yang biasa digunakan adalah
benzalkonium  cloride,  chlorhexidine, dan
isopropanol [20]. Penggunaan disinfektan atau
antiseptik perlu disesuaikan dengan anjuran
dan dosis yang tepat. Pemberian disinfektan
yang berlebihan menyebabkan terjadinya
hiperkeratosis, iritasi kulit puting, puting
menjadi kasar, luka, dan pecah-pecah
sehingga ambing mudah terinfeksi oleh
mikroorganisme. Pemberian  disinfektan
dengan larutan chlorhexidine pada proses teat
dipping memiliki tingkat signifikan terhadap

Tabel 2. Analisis faktor risiko penyebab mastitis subklinis pada kelompok ternak PE yang ada di

Kecamatan Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta

Variabel Faktor Risiko

X2 Odds Ratio (OR) Relative Risk (RR)

Tidak dilakukan Teat Dipping
Urutan pemerahan yang acak
Umur sapih <2 bulan

Tidak dilakukan pemerahan

Jarak pembuangan limbah <15m dari kandang

Menggunakan pelicin

5,23 0,27 0,33
4,85 0,29 0,36
22,99* 21,13* 13,20*
5,23 0,27 0,33
3,98% 6,52% 5,44*
5,68 0,26 0,32

Keterangan: *asosiasi kuat
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rata-rata skor hiperkeratosis jika
dibandingkan dengan yang tidak diberi
perlakuan [21; 22].

Variabel urutan pemerahan yang acak
memiliki hubungan dengan kejadian mastitis
subklinis (X?=4,85). Tabel 2 menunjukan
bahwa variabel urutan pemerahan yang acak
memiliki kekuatan asosiasi yang lemah
(OR=0,29 dan RR=0,36). Hasil penelitian pada
Tabel 1 menunjukan bahwa sebanyak 65 ekor
kambing PE dilakukan pemerahan acak,
sedangkan pemerahan dari sehat ke sakit
sebanyak 35 ekor. Pemerahan acak menjadi
salah satu faktor terhadap transmisi
mikrooganisme dari ambing yang terinfeksi
mastitis ke ambing yang sehat. Manajemen
pemerahan ambing dalam upaya
menghindari infeksi silang antara yang sakit
dan sehat harus dilakukan dengan cara
memerah ambing dari hewan yang sehat ke
hewan yang sakit. Tangan pemerah yang
tidak steril menjadi salah  satu faktor yang
berpengaruh terhadap kejadian mastitis [23].
Pemerahan dengan menggunakan tangan dan
sanitasi yang buruk menjadi faktor yang
dominan terhadap infeksi dari agen patogen
sehingga menyebabkan kejadian infeksi
mastitis [24].

Infeksi mastitis dimungkinkan melalui
transmisi dari hewan yang terinfeksi ke
hewan yang tidak terinfeksi melalui tangan
pemerah, khususnya ambing yang sering
diberi perlakuan pelicin selama pemerahan
[25]. Penggunaan pelicin seperti minyak
atau vaselin saat melakukan pemerahan
akan menjadi kendala saat proses sanitasi,
hal tersebut disebabkan karena senyawa
pelicin saat pemerahan akan menyelimuti
permukaan  puting. Kondisi  tersebut
apabila pembersihan tidak optimal maka
berpengaruh  pada  sanitasi  sehingga
organisme dapat tumbuh di permukaan
puting. Hasil analisis menunjukan bahwa
variabel peternak yang menggunakan
pelicin saat pemerahan memiliki hubungan
dengan kejadian mastitis subklinis pada
ternak kambing PE di Kecamatan Kokap
(X2=5,68), akan tetapi hubungan tersebut
memiliki kekuatan yang lemah dengan
nilai OR=0,26 dan RR=0,32. Penggunaan
vaselin memang tidak dianjurkan dalam
pemerahan, hal tersebut sesuai dengan
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Kepmentan nomor 422/Kpts/O.210/7 [26]
yang mengatakan bahwa kondisi yang
perlu diperhatikan dalam proses pemerahan
salah satunya tidak menggunakan vaselin
atau minyak sebagai pelicin, pemerah
harus selalu bersih tangannya selama
pemerahan, sebelum pemerahan mencuci
tangan dengan sabun, dan memakai pakaian
yang bersih.

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil analisis variabel
menunjukan bahwa terdapat dua faktor resiko
yang memiliki asosiasi kuat terhadap infeksi
mastitis subklinis di Kecamatan Kokap,
Kulonprogo, Yogyakarta. Variabel faktor
resiko tersebut antara lain variabel umur sapih
<2 bulan (X?=22,99; OR=21,13 dan RR=13,2)
dan jarak pembuangan limbah < 15m dari
kandang (X?=3,98; OR=6,52 dan RR=5,44).
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